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TINGKAT KECEMASAN PADA SISWA SMA NEGERI 1
INDRALAYA UTARA DALAM MENGHADAPI

UJIAN AKHIR SEKOLAH

ABSTRAK

Ujian akhir sekolah merupakan momen penting bagi siswa salah satunya siswa SMA
karena berpengaruh terhadap hasil akademik dan masa depan mereka. Pada umumnya,
untuk mencapai hasil yang baik maka siswa akan menekan dirinya sehingga
mempengaruhi tingkat kecemasan dalam diri siswa tersebut. Tingkat kecemasan yang
tinggi dapat berdampak negatif terhadap kinerja siswa dalam ujian salah satunya ujian
akhir sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecemasan siswa pada
SMA Negeri 1 Indralaya Utara dalam menghadapi ujian akhir sekolah. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan jumlah populasi 93
siswa kelas XII dengan menggunakan sampel jenuh. Data dalam penelitian ini
diperoleh dengan menggunakan instrumen skala Likert. Berdasarkan hasil penelitian
tentang tingkat kecemasan dalam menghadapi ujian akhir sekolah. Ditemukan 58% (71
siswa) yang dapat kategorikan sedang Selanjutnya diperoleh 20% (12 siswa) dengan
kategori tinggi. Kemudian didapatkan 22% (10 orang) siswa dari keseluruhan sampel
yang memiliki tingkat kecemasan pada kategori rendah. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa tingkat kecemasan siswa pada SMA Negeri 1 Indralaya Utara
dalam menghadapi ujian akhir tergolong kategori sedang. Artinya tingkat kecemasan
siswa di SMA Negeri 1 Indralaya Utara mayoritas siswa nya mengalami kecemasan
dalam menghadapi ujian akhir sekolah.

Kata Kunci : Kecemasan, Siswa, Ujian Akhir Sekolah

Xvii



Universitas Sriwijaya

LEVEL OF ANXIETY IN STUDENTS OF SENIOR HIGH SCHOOL 1
INDRALAYA UTARA IN FACING

SCHOOL FINAL EXAM

ABSTRACT

The final school exam is an important moment for students, including high school
students, because it affects their academic results and their future. In general, to achieve
good results, students will put pressure on themselves so that it affects the level of
anxiety in the student. High levels of anxiety can have a negative impact on student
performance in exams, including school final exams. This study aims to determine the
level of anxiety of students at SMA Negeri 1 Indralaya Utara in facing the school final
exam. The method used in this research is descriptive quantitative with a population of
93 class XIlI students using saturated samples. The data in this study were obtained
using a Likert scale instrument. Based on the results of research on anxiety levels in
facing school final exams. It was found that 58% (71 students) could be categorized as
moderate, then 20% (12 students) were obtained in the high category. Then obtained
22% (10 people) of students from the entire sample who have anxiety levels in the low
category. Therefore, it can be concluded that the level of anxiety of students at SMA
Negeri 1 Indralaya Utara in facing the final exam is classified as moderate. This means
that the anxiety level of students at SMA Negeri 1 Indralaya Utara, the majority of
students experience anxiety in facing the final school exam.

Keywords : Anxiety, Students, End of School Exam
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam bahsa Yunani berasal dari kata padegogik yaitu ilmu
menuntun anak. Orang romawi dapat melihat Pendidikan sebagai educare, yaitu
mengeluarkan dan menuntun, suatu Tindakan yang merelisasikan potensi anak
yang dibawa waktu dilahirkan di dunia. Bangsa jerman melihat Pendidikan sebagai
Erzihung yang setara dengan educare, yakni: membangkitkan kekuatan terpendam
atau mengaktifkan kekuatan maupun potensi anak. Pada Bahasa jawa, Pendidikan
berarti panggulawentah (pengelolahan), mengelolah, mengubah suatu kejiwaan,
melawan perasaan, pikiran, kemauan, serta watak, mengubah suatu kepribadian
baik anak (Suharyanto, 2015).

Berdasarkan kamus besar Bahasa indonesia (KBBI) Pendidikan berasal dari
kata dasar didik (mendidikan) vyaitu memelihara dan memberi Latihan
(ajaran,pimpinan) merupakan akhlak dan kecerdasan pikiran. Berbda dengan
Pendidikan yang mempunyai pengertian : proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam untuk usaha mendewasankan manusia
melalui upaya pengajaran serta Latihan, proses perbuatan, cra mendidik. Ki Hajar
Dewantara mengartikan Pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi
pekerti, pikiran yang jasmani bagi anak, untuk dapat memajukan kesempurnaan
hidup dan menghidupkan anak yang sesuai dengan alam masyarakat (Ansori &
Sari, 2020).

Pendidikan yaitu usaha yang dilakukan secara sadar untuk mewujudkan sesuatu
yang mewariskan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan

menjadikan suatu generasi ini untuk sosok panutan dari proses generasi yang
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terdahulu. Sampai sekarang ini, tidak memiliki batasan untuk menjelaskan arti dari
Pendidikan secara lengkap karena sifat yang kompleks seperti tujuannya yaitu
manusia. Sifatnya yang kompleks itu sering disebut dengan ilmu Pendidikan. limu
Pendidikan yaitu kelanjutan dari Pendidikan. Ilmu Pendidikan sangat berhubungan
dengan teori Pendidikan yang mengutamakan pemikiran ilmiah. Pendidikan serta
ilmu Pendidikan memiliki hubungan dalam artian praktik serta teoritik. Sehingga,
dalam peroses kehidupan manusia keduanya saling bekerja sama (Rahman et al.,
2022).

Pendidikan adalah suatu bagian yang sangat penting dalam pembangunan suatu
bangsa dan negara, dalam pendidikan prosesnya tidak dapat dipisahkan dari
pembangunan itu sendiri, pembangunan tersebut diarahkan untuk mengembangkan
suatu sumber daya manusia yang berkualitas serta bermutu untuk memenuhi
kualitas yang bermutu maka diperlukannya peningkatan pendidikan nasional yang
merata serta bermutu (Nurkholis, 2013) .Tujuan Pendidikan Indonesia tertuang
undang-undang(UU) No.20 tahun 2003 yaitu potensi peserta didik supaya menjadi
insan yang beriman serta bertaqwa pada yang maha kuasa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, berdikari serta menjadi masyarakat negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 menyatakan bahwa
dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional dilakukan penilaian
sebagai bentuk tanggung jawab penyelenggara Pendidikan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan (Nurkholis, 2013).

Pendidikan pun harus memiliki suatu hasil pada akhirnya, untuk mengevaluasi
setiap yang telah didapatkan dalam melakukan Pendidikan. Biasanya untuk
mengetahui tingkat pengetahuan dalam pembelajaran yang telah di dapat oleh
siswa dalam Pendidikan maka sekolah melakukan obsevasi berupa materi di kelas
atau evaluasi belajar terhadap siswanya untuk menjadi salah satu tolak ukur
berhasil atau tidaknya proses pembelajaran. pada masa ujian akhir sekolah siswa
biasanya banyak yang sering merasakan cemas terhadap ujian yang akan datang.
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kecemasan pun dapat di artikan sebagai perasaan yang sering timbul dan
berhubungan dengan kekhawatiran, kegelisahan, serta perasaan lain yang kurang

mengenakkan (Suryaatmaja & Wulandari, 2020).

Bersamaan dengan hasil Ujian Sekolah (US) yang digunakan untuk
menentukan kelulusan siswa, Ujian Nasional (UN) tidak akan lagi diselenggarakan
setelah tahun 2020. Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1
Tahun 2021, yang membahas tentang pelaksanaan ujian sekolah pada masa darurat
bencana Corona dan peniadaan ujian nasional dan ujian kesetaraan, mendukung hal
berikut. Ujian yang dilaksanakan di tengah kondisi darurat penyakit virus corona
(Covid-19). Berikut ini adalah hal-hal yang disebutkan dalam surat edaran tersebut:
Tugas, tes baik offline maupun online, tes offline dan online, penugasan offline dan
online, dan/atau bentuk kegiatan lain yang dipilih oleh satuan pendidikan
merupakan contoh portofolio yang di dalamnya nilai rapor, nilai sikap/perilaku, dan
prestasi sebelumnya (penghargaan, hasil kompetisi, dll.) akan dievaluasi. Hal ini
juga berlaku untuk kenaikan kelas; ulangan umum dapat menggantikan ulangan
semester (Zahir A, 2022).

Kecemasan sangat sering timbul kapan saja biasanya kecemasan ini sering
timbul pada siswa sekolah seperti halnya ketika individu tersebut sedang
merasakan cemasan dalam menghadapi ujian, biasanya kecemasan terjadi dapat di
pengaruhi oleh banyak factor. Ketika siswa merasa cemas dalam menghadapi ujian
yaitu takut akan nilai yang tidak bagus, takut akan tidak fokus dalam menghadapi
ujian, ujian itu sendiri memiliki arti penting bagi siswa untuk mengetahui tingkat

belajar atau evaluasi dalam belajar.

Setiap siswa akan mengalami kecemasan yang berbeda karena kecemasan
adalah jenis emosi pribadi yang didasarkan pada perasaan terancam oleh sesuatu,
meskipun biasanya ancaman tersebut tidak langsung terlihat. Kecemasan dapat

menyerang siapa saja, termasuk siswa di sekolah. Biasanya, siswa akan banyak
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mengalami kecemasan objektif, neurotik (qugup), atau kecemasan moral (Kamila,
2018)

Kecemasan merupakan suatu kondisi yang sering terjadi dan dimiliki oleh
setiap orang karena perasaan yang berasal dari berbagai sebab. Sebagai contoh,
kecemasan siswa dapat terjadi ketika mereka menghadapi ujian nasional di
lingkungan berbasis komputer dan merasa takut akan gagal, mendapat nilai yang
buruk, atau tidak dapat mengikuti ujian. Kegugupan siswa selama ujian nasional
dapat bermanifestasi sebagai kecemasan realistis, kecemasan neurotik, atau
kecemasan moral. Karena kecemasan sering kali tidak memiliki objek yang jelas
dan sulit untuk diidentifikasi penyebabnya, maka kecemasan merupakan masalah
yang sulit untuk dipahami. Untuk memahami kecemasan, penguji harus dapat
mengidentifikasi gejala dan penyebab kecemasan karena kecemasan juga memiliki
sifat yang tidak terlihat dari luar. (Apriliana, 2018).

Kecemasan di bagi menjadi dua yaitu psikis dan fisik. Gejala psikis yang timbul
merupakan pikiran yang berantakan, ketakutan, dan tidak percaya diri. Selanjutnya
gejala fisik yang sering timbul biasanya mudah untuk berkeringat, tangan dan kaki
merasa kedinginan, sulit untuk fokus, gelisah, jantung yang berdetak dengan sangat
cepat atau tidak beraturan, serta ekspresi wajah yang tegang. Faktor-faktor gejala
yang timbul pada individu peserta didik. Capaian kurikumlum yang tinggi, suasana
pembelajaran yang tidak kondusif, tugas yang banyak yaitu merupakan faktor dari
kurikulum. Serta sikap maupun Tindakan guru yang kurang baik maupun kurang
bersahabat, emosional,dan kurang professional, merupakan faktor dari guru. Sistem
dari sekolah yang terlalu disiplin dengan memberikan sanksi yang berlebihan,
suasana sekolah yang tidak bersahabat, sarana dan prasarana yang kurang lengkap
merupakan faktor dari manajemen sekolah, kecemasan berlebihan atau tingkat
tinggi dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan berpengaruh pada peserta
didik itu sendiri (Mukholi, 2018).



Universitas Sriwijaya

Pada penelitian Anggraeni (2017) yang dilakukan tentang Level Kecemasan
Siswa menjelang Ujian nasional di SDN 02 Bandengan Kendal dapat disimpulkan
bahwab responden mayoritas berusia 11 tahun sedang mayoritas siswa mengalami
kecemasan ringan. Respon kecemasan yang sering dialami siswa Sekolah Dasar
(SD) menjelang ujian nasional adalah jantung berdetak lebih cepat (berdebar-
debar),pusing, lebih gugup dari biasanya, takut tanpa alasan serta merasa mudah

marah atau merasa panik.

Pada penelitian Westa (2015) hampir sebagian besar siswa kelas I’X SMP PGRI
2 Denpasar mengalami kecemasan sedang yaitu sebanyak 78 siswa atau 86,7 %,
dan kecemasan ringan 7,8 % serta kecemasan berat 5,6 %. Maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat kecemasan siswa di sekolah SMP PGRI 2 Denpsar terkatagori

sedang.

Pada penelitian Walasary dan Dundu (2015) tingkat kecemasan pada siswa
kelas XIl SMA Negeri 5 ambon dalam menghadapi ujian nasional sebagian besar
responden berada pada kategori kecemasan tingkat ringan-sedang dalam
menghadapi ujian nasional. Kecemasan paling banyak dialami kelompok umur 17
tahun dan jenis kelamin perempuan karena kedua kelompok ini mendominasi

keseluruhan responden.

Berdasarkan hasil pendahuluan yang telah saya lakukan di sekolah SMA Negeri
1 Indralaya Utara dengan melakukan wawancara online via whatsapp dengan salah
satu guru bimbingan dan konseling maka diperoleh informasi bahwa banyak sekali
siswa yang merasa cemas ketika akan menghadapi ujian terkhusus nya bagi anak
kelas 12 karena ujian sekolah tersebut merupakan hasil atau penentuan bagi
kelanjutan karir mereka. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian kepada anak
kelas 12 untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kecemasan ketika akan

menghadapi ujian akhir sekolah.
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Hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru Bimbingan Konseling di SMA
Negeri 1 Indralaya Utara yang dilakukan melalui aplikasi whatsapp, diketahui 2
siswa dari kelas XII merasakan cemas ketika akan menghadapi ujian akhir sekolah.
Cemas yang mereka rasakan seperti jantung berdetak lebih cepat, merasa mual,
tangan dan kaki tremor, selain guru BK peneliti juga wawancarai 2 siswa secara
online, bahwasanya siswa tersebut juga menceritakan bahwa mereka juga
melakukan konseling individu kepada guru bimbingan konseling di SMA Negeri 1
Indralaya Utara terhadap permasalahan cemas dalam menghadapi ujian akhir
sekolah. Peneliti pun menyebarkan angket kepada siswa kelas XII dengan
menggunakan goggle form yang diketahui siswa kelas XII sudah mempersiapkan
diri untuk menuju ujian akhir sekolah namun mereka sangat merasakan cemas
untuk mengahadapi ujian akhir sekolah tersebut, kecemasan yang timbul berupa

panik, Jantung berdetak lebih cepat, keringatan terus menerus, tangan gemetaran.

Berdasarkan beberapa referensi penelitian terdahulu dan hasil studi
pendahuluan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan masih sering
ditemui khususnya di lingkungan sekolah yang dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya kecemasan dalam menghadapi ujian akhir sekolah sehingga
peneliti akan mengukur tingkat kecemasan pada siswa SMA Negeri 1 Indralaya

Utara dalam menghadapi ujian akhir sekolah .
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana tingkat kecemasan siswa kelas XII SMA Negeri 1 Indralaya
Utara ?

1.3 Tujuan peneliti

Tujuan dari permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: untuk
mengetahui tingkat kecemasan siswa yang ada di kelas XII SMA Negeri 1

Indralaya Utara dalam menghadapi ujian akhir sekolah
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat untuk mengetahui tingkat dalam

menghadapi kecemasan dalam ujian akhir sekolah khusus nya bagi anak SMA
kelas XII.

1.4.2 Manfaat Praktis

a.

Bagi Sekolah

Hasil dari penelitian ini di harapkan sekolah bisa menjadikan dasar untuk
penanggulangan atau sekolah dapat melaksanakan jenis-jenis pelatihan dalam
kecemasan sehingga sekolah dapat mengatasi tingkat kecemasan siswa siswi
nya dalam menghadapi ujian akhir sekolah.

Bagi Guru walikelas

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat mengurangi kecemasaan siswa
atau upaya masukan bagi guru dalam menghadapi siswa yang merasakan
kecemasan ketika akan ujian akhir sekolah.

Bagi guru mata pelajaran

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai upaya dalam
meningkatkan pembelajaran siswa dalam menghadapi ujian akhir sekolah.
Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan nantinya siswa dapat mengelola rasa cemas nya
dengan baik ketika sedang menghadapi ujian akhir sekolah.

Bagi guru bimbingan konseling

Diharapkan bagi guru bimbingan konseling untuk dapat memberikan motivasi
lebih kepada siswa yang akan menghadapi ujian akhir sekolah.

Peneliti

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi untuk peneliti sebagai guru
bimbingan konseling di masa yang akan datang.
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